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 Lima Puluh Kota, Sumbar — Sebanyak 10 wisatawan yang terjebak derasnya
arus sungai di objek wisata Sarasah Barasok, Jorong Banja Loweh Godang,
Nagari Banja Loweh, Kecamatan Bukik Barisan, Kabupaten Lima Puluh Kota,
berhasil dievakuasi dalam kondisi selamat oleh personel Polsek Suliki bersama



Tim SAR Kabupaten Lima Puluh Kota, Selasa (17/2/2026).

Proses evakuasi dipimpin Bhabinkamtibmas Nagari Banja Loweh dan Nagari
Koto Tangah, BRIPKA Mario Syafri, dengan melibatkan Tim SAR, pemerintah
nagari, serta bantuan masyarakat setempat. Seluruh wisatawan berhasil
diselamatkan tanpa mengalami cedera.

Kapolsek Suliki IPTU Doni Putra menjelaskan, peristiwa itu bermula pada Senin
(16/2/2026) sekitar pukul 15.30 WIB saat rombongan wisatawan dari luar daerah
berkunjung ke kawasan Sarasah Barasok. Saat hendak pulang menjelang
maghrib, hujan deras mengguyur kawasan tersebut sehingga debit air sungai
meningkat drastis dan arus menjadi sangat kuat.

Kondisi itu membuat para wisatawan tidak dapat menyeberangi sungai dan
terpaksa bertahan di lokasi. Warga yang mengetahui situasi tersebut segera
melapor kepada pihak nagari, yang kemudian berkoordinasi dengan
Bhabinkamtibmas dan Tim SAR untuk melakukan evakuasi.

“Begitu menerima laporan, personel langsung bergerak bersama Tim SAR dan
unsur masyarakat. Prioritas kami adalah memastikan seluruh wisatawan bisa
dievakuasi dengan aman,” ujar Kapolsek.

Setelah upaya penyelamatan dilakukan secara bertahap dan terkoordinasi,
seluruh wisatawan berhasil dievakuasi pada Selasa pagi sekitar pukul 06.30 WIB.

Kapolsek Suliki menambahkan, kejadian ini menjadi pengingat bahwa kawasan
wisata alam memiliki risiko tinggi saat cuaca ekstrem.

Menurutnya, perubahan cuaca yang cepat sering kali membuat debit air sungai
naik secara tiba-tiba, sehingga pengunjung perlu meningkatkan kewaspadaan.

“Kami mengimbau masyarakat dan wisatawan agar selalu memperhatikan
informasi cuaca sebelum berkunjung ke lokasi wisata alam. Jangan memaksakan
aktivitas jika kondisi hujan deras, karena keselamatan harus menjadi prioritas
utama,” katanya.

Kegiatan evakuasi berlangsung aman dan lancar. Masyarakat setempat
menyampaikan apresiasi atas respons cepat serta sinergi antara Polri, Tim SAR,
pemerintah nagari, dan warga dalam menangani kejadian tersebut.
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